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Abstract 
This quantitative research draws on secondary data from companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange, specifically targeting the Food and Beverages Subsector over the 2018–2022 period. 

Using purposive sampling, the study gathered data from 20 companies, resulting in a total of 294 

observations covering the variables ROE, AGR, and PBV. The analysis, performed with SEM-PLS 

using SmartPLS 4, indicates that AGR does not have a significant direct relationship with PBV, 

suggesting that company growth, as measured by AGR, has a limited effect on the increase in firm 

value. In contrast, ROE demonstrates a strong and positive impact on company value, highlighting 

the importance of improving profitability to enhance overall firm worth. These results stress the 

managerial importance of focusing on strategies that boost profitability, as it is closely tied to 

company valuation and investor interest. Furthermore, the study points out that companies must 

remain responsive to external factors, such as regulatory shifts and changing consumer behavior, 

which may play a more critical role in shaping and increasing firm value than internal growth 

indicators alone. 

 

Keywords: ROE, PBV, AGR 

Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder dari perusahaan-perusahaan yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia, khususnya Subsektor Makanan dan Minuman selama periode 2018–2022. 

Dengan menggunakan purposive sampling, penelitian ini mengumpulkan data dari 20 perusahaan, 

menghasilkan total 294 observasi yang mencakup variabel ROE, AGR, dan PBV. Analisis yang 

dilakukan dengan SEM-PLS menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan bahwa AGR tidak memiliki 

hubungan langsung yang signifikan dengan PBV, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan 

perusahaan, sebagaimana diukur dengan AGR, memiliki efek terbatas pada peningkatan nilai 

perusahaan. Sebaliknya, ROE menunjukkan dampak yang kuat dan positif pada nilai perusahaan, 

menyoroti pentingnya peningkatan profitabilitas untuk meningkatkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan. Hasil-hasil ini menekankan pentingnya manajerial untuk berfokus pada strategi yang 

meningkatkan profitabilitas, karena hal ini terkait erat dengan valuasi perusahaan dan minat 

investor. Lebih lanjut, penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan harus tetap responsif 

terhadap faktor eksternal, seperti perubahan regulasi dan perubahan perilaku konsumen, yang 

mungkin memainkan peran lebih penting dalam membentuk dan meningkatkan nilai perusahaan 

daripada indikator pertumbuhan internal saja. 

 

Kata kunci: ROE, PBV, AGR 
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PENDAHULUAN 

Kepiting bakau (Scylla spp.) telah lama menjadi komoditas perikanan yang sangat 

diminati, baik di pasar lokal maupun internasional. Dengan cita rasa dagingnya yang gurih 

dan nilai gizi yang tinggi, permintaan terhadap kepiting bakau terus menunjukkan tren 

peningkatan. Pasar ekspor, khususnya ke negara-negara Asia Timur seperti Tiongkok, 

Singapura, dan Malaysia, menjadi daya tarik tersendiri bagi pembudidaya. Potensi pasar 

yang besar ini mendorong berbagai pihak untuk mengoptimalkan produksi kepiting, 

termasuk melalui usaha penggemukan. 

Namun, di tengah tingginya potensi ini, petani tambak tradisional yang selama ini 

menjadi tulang punggung produksi menghadapi berbagai tantangan signifikan. Mayoritas 

petani masih mengandalkan metode budidaya konvensional, seperti penggemukan kepiting 

menggunakan kurungan pagar di tambak. Meskipun metode ini memiliki keunggulan 

dalam hal biaya investasi awal yang rendah dan pemanfaatan lahan tambak yang sudah 

ada, ia sangat rentan terhadap berbagai permasalahan. Ketergantungan pada kondisi alam 

menjadi kendala utama; fluktuasi pasang surut, perubahan salinitas akibat curah hujan 

yang tak menentu, hingga suhu ekstrem, seringkali menyebabkan stres pada kepiting dan 

menghambat pertumbuhan. Selain itu, risiko predasi oleh burung, ikan besar, atau hewan 

lain di lingkungan tambak terbuka merupakan ancaman serius yang dapat menyebabkan 

kerugian besar. Masalah kanibalisme juga sering terjadi jika kepadatan tebar terlalu tinggi 

atau pakan yang diberikan tidak mencukupi, mengakibatkan angka kematian yang tinggi. 

Akibatnya, produksi kepiting menjadi fluktuatif dan sulit diprediksi, berdampak langsung 

pada stabilitas pendapatan petani (BPBAP, 2023; Suprayitno et al., 2021). 

Menyikapi keterbatasan metode tradisional, teknologi Resirkulasi Akuakultur 

(RAS) muncul sebagai solusi inovatif untuk budidaya yang lebih terkontrol dan intensif. 

RAS adalah sistem budidaya tertutup yang memungkinkan air digunakan kembali setelah 

melalui proses filtrasi dan perlakuan khusus. Sistem ini menawarkan kontrol penuh 

terhadap parameter lingkungan seperti suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut, 

menciptakan kondisi optimal bagi pertumbuhan kepiting sepanjang waktu. Dengan RAS, 

kepadatan tebar dapat ditingkatkan secara signifikan, risiko penyakit dapat diminimalkan 

melalui sistem filtrasi yang efektif, dan ancaman predator atau kanibalisme hampir tidak 

ada karena kepiting dipelihara dalam wadah individual atau unit terpisah yang terkontrol. 

Keunggulan ini menjadikan RAS sebagai pilihan menarik untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi dalam usaha penggemukan kepiting (Ekasari & Wardhini, 

2018; Timmons et al., 2002). 

Meskipun demikian, sistem RAS skala komersial yang kompleks seringkali 

membutuhkan investasi modal yang sangat besar dan keahlian teknis yang tinggi, 

menjadikannya kurang terjangkau bagi sebagian besar petani tambak tradisional. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan memfokuskan pada potensi adopsi RAS skala rumah tangga 

sebagai alternatif yang lebih realistis dan terjangkau. RAS skala rumah tangga dirancang 

dengan prinsip yang sama namun dengan komponen yang lebih sederhana dan biaya yang 

lebih rendah, sehingga diharapkan dapat lebih mudah diimplementasikan oleh petani 

tradisional dengan modifikasi minimal terhadap infrastruktur yang ada. Pendekatan ini 

berpotensi menjembatani kesenjangan antara praktik budidaya konvensional yang rentan 

dengan teknologi modern yang lebih stabil dan produktif (Nurjanah et al., 2020; 

Puspitasari & Anggraeni, 2019). 

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk mengidentifikasi secara 

komprehensif tantangan dan peluang yang akan dihadapi oleh petani tambak tradisional 

dalam mengadopsi teknologi RAS skala rumah tangga. Penelitian ini tidak hanya akan 

membahas aspek teknis implementasi, seperti ketersediaan dan modifikasi peralatan, 
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kemudahan operasional, dan kebutuhan pemeliharaan, tetapi juga faktor finansial. Aspek 

finansial meliputi perhitungan biaya investasi awal yang disesuaikan dengan skala rumah 

tangga, biaya operasional harian, potensi peningkatan pendapatan, serta akses permodalan 

dari lembaga keuangan atau program pemerintah yang dapat mendukung transisi ke 

teknologi RAS (Setiawan et al., 2022; Utami & Hariyadi, 2020). 

Lebih lanjut, faktor sosial dan manajerial juga akan menjadi fokus utama. Dari sisi 

sosial, penelitian ini akan mengkaji tingkat penerimaan teknologi baru oleh masyarakat 

petani, persepsi mereka terhadap risiko dan manfaat RAS, kesiapan belajar dan beradaptasi 

dengan sistem yang berbeda, serta peran jaringan sosial dan komunitas dalam proses 

adopsi. Faktor manajerial akan mencakup kapasitas petani dalam mengelola sistem RAS 

yang lebih kompleks dibandingkan metode konvensional, kebutuhan akan pelatihan dan 

pendampingan teknis, serta kesiapan mereka dalam mengambil keputusan strategis terkait 

budidaya intensif. Dengan pemahaman mendalam tentang tantangan dan peluang yang 

mencakup multidimensi ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi yang tepat bagi 

petani, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendorong adopsi teknologi 

yang berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan petani tambak tradisional, dan 

mengoptimalkan potensi produksi kepiting nasional (Rogers, 2003; Van Rijn, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa aspek penting terkait adopsi 

sistem RAS (Recirculating Aquaculture System) skala rumah tangga dalam penggemukan 

kepiting. Pertama, analisis akan difokuskan pada karakteristik desain dan operasional 

sistem RAS yang optimal untuk penggemukan kepiting, dengan mempertimbangkan 

efisiensi penggunaan air, energi, serta kesesuaian dengan kondisi lingkungan rumah 

tangga. Selanjutnya, tantangan yang dihadapi petani tambak tradisional dalam mengadopsi 

sistem ini juga akan diidentifikasi dan dianalisis, termasuk faktor-faktor teknis, ekonomi, 

dan sosial. Selain itu, peluang yang dapat dimanfaatkan oleh petani tambak tradisional 

melalui penerapan RAS skala rumah tangga akan dieksplorasi, dengan fokus pada 

peningkatan produktivitas, pengurangan dampak lingkungan, serta diversifikasi sumber 

pendapatan. Terakhir, evaluasi terhadap persepsi dan minat petani tambak tradisional 

terhadap adopsi RAS ini akan memberikan gambaran mengenai kesiapan mereka dalam 

beralih ke sistem yang lebih modern dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian di kawasan sentra budidaya kepiting tradisional di di Desa 

Pulokerto Kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur. Populasi 

penelitian meliputi petani tambak tradisional yang aktif membudidayakan kepiting atau 

berpotensi mengadopsi teknologi baru. Penentuan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling atau snowball sampling, berfokus pada petani dengan karakteristik 

tertentu seperti skala usaha, tingkat pendidikan, dan minat terhadap inovasi (Sugiyono, 

2017). 

Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan petani, 

kelompok tani, penyuluh perikanan, praktisi RAS, dan ahli. Observasi lapangan juga 

dilakukan untuk memahami sistem budidaya yang ada dan potensi lokasi implementasi 

RAS. Kuesioner akan digunakan untuk mengukur persepsi dan minat petani. Data 

sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, jurnal, laporan penelitian, dan data statistik 

terkait. Instrumen penelitian meliputi panduan wawancara, daftar pertanyaan kuesioner, 

lembar observasi, dan alat perekam (Creswell, 2014). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan menggunakan analisis tematik atau naratif. Sementara itu, analisis 

kuantitatif melibatkan statistik deskriptif (persentase, rata-rata, standar deviasi) untuk data 

kuesioner, serta analisis kelayakan finansial sederhana seperti Break Even Point atau 
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Return on Investment jika data memungkinkan (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Petani Tambak Tradisional dan Sistem Budidaya di Desa Pulokerto 

Petani tambak tradisional di Desa Pulokerto, Kecamatan Kraton, Pasuruan, Jawa Timur, 

menunjukkan profil demografi dan sosio-ekonomi yang khas, mencerminkan adaptasi mereka 

terhadap lingkungan pesisir dan praktik budidaya turun-temurun. Umumnya, mereka adalah 

masyarakat lokal yang telah lama menjadikan pengelolaan tambak sebagai mata pencarian utama 

(Sardjito, 2010). Tingkat pendidikan formal bervariasi, namun mereka memiliki keahlian praktis 

yang kaya dalam budidaya perikanan, diperoleh dari pengalaman turun-temurun dan interaksi 

sosial yang erat dalam komunitas tani (Pramono, 2015). Struktur keluarga seringkali menjadi unit 

kerja inti, dengan pembagian peran dalam aktivitas budidaya. 

Area tambak di Desa Pulokerto sangat identik dengan nuansa tradisional dan ekologis. 

Dikelilingi oleh hamparan pohon mangrove yang lebat, kawasan ini bahkan dikenal sebagai Pusat 

Mangrove (Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Timur, 2023). Keberadaan ekosistem mangrove 

yang lestari ini tidak hanya berfungsi sebagai pelindung alami dari abrasi dan gelombang pasang, 

tetapi juga menyediakan lingkungan yang kaya akan pakan alami dan tempat berlindung bagi 

berbagai biota perairan, termasuk kepiting bakau (Primavera et al., 2007).  

Dalam praktik penggemukan kepiting, petani di Desa Pulokerto masih sangat 

mengandalkan metode tradisional. Kepiting, yang umumnya berukuran kecil atau hasil tangkapan 

dari alam, digemukkan di dalam tambak. Sistem yang paling umum digunakan adalah kurungan 

pagar, yang terbuat dari net jaring atau bahkan sangkar kayu sederhana. Kurungan ini ditempatkan 

di dalam tambak untuk membatasi pergerakan kepiting, mengurangi risiko kanibalisme, dan 

mempermudah pemantauan (Sidabalok & Hutabarat, 2011). Selain penggemukan, sebagian besar 

masyarakat juga aktif mencari kepiting dengan alat perangkap tradisional yang dikenal sebagai 

"pentur" pada musim kepiting tiba, menunjukkan ketergantungan pada sumber daya alam dan 

praktik subsisten yang telah berlangsung lama. Metode ini, meskipun minim modal awal, 

menghadapi tantangan besar terkait stabilitas produksi dan rentan terhadap perubahan kualitas air 

tambak serta tekanan populasi kepiting di alam (Boyd, 2000). Lihat gambar 1 dan 2. 

 

          

 

Kepiting bakau adalah hewan nokturnalyang aktif mencari makan pada malam hari dan 

cenderung bersembunyi di dalam liang atau di bawah vegetasi pada siang hari (Primavera et al., 

2007). Pakan utamanya bersifat karnivora dan detritivora, meliputi ikan-ikan kecil, kerang, keong, 

serangga, dan detritus organik (Shelley & Lovatelli, 2011). Dalam budidaya, pakan tambahan 

berupa ikan rucah, bekicot, atau pakan buatan sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan 

optimal. Kebiasaan kanibalisme sangat tinggi, terutama saat moulting (ganti kulit), di mana 

kepiting yang baru berganti kulit menjadi lunak dan rentan dimakan oleh kepiting lain yang lebih 

keras (Millamena & Quinitio, 1999). 

Untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup kepiting bakau, parameter kualitas air 

optimal menjadi krusial. Kisaran salinitas ideal umumnya antara 15-30 ppt, meskipun mereka 

Gambar 1. Kurungan Bambu 

Penggemukan Kepiting di desa Pulokerto 
Gambar 2. Pagar Jaring Penggemukan 

Kepiting di desa Pulokerto 
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toleran terhadap fluktuasi tertentu (Estampador, 1949). Suhu air yang optimal berkisar antara 26-

30°C (Quinitio et al., 2011). Konsentrasi oksigen terlarut (DO) yang memadai, yaitu di atas 4 

mg/L, sangat penting, terutama untuk kepiting yang sedang tumbuh dan setelah ganti kulit (Shelley 

& Lovatelli, 2011). pH air idealnya berada pada kisaran 7,5-8,5. Kadar amonia (NH3/NH4+), nitrit 

(NO2−), dan nitrat (NO3−) harus dijaga serendah mungkin karena senyawa nitrogen ini bersifat 

toksik bagi kepiting (Boyd, 2000). 

 

Desain dan Operasional Sistem RAS Skala Rumah Tangga yang Relevan untuk 

Penggemukan Kepiting 

Pengembangan sistem Resirkulasi Akuakultur (RAS) skala rumah tangga menawarkan 

solusi menarik untuk penggemukan kepiting, terutama bagi petani tambak tradisional yang 

memiliki keterbatasan lahan dan modal besar. Konsep desain prototipe RAS skala rumah tangga 

yang relevan dan telah banyak diterapkan adalah sistem bertingkat (apartemen) sederhana 

(Sudirman et al., 2020). Sistem ini menggunakan jerigen berkapasitas 30 liter sebagai wadah 

pemeliharaan individual, biasanya dalam skala kecil, sekitar 30 hingga 50 jerigen (Puspita et al., 

2023). Dalam desain ini, setiap jerigen dimodifikasi menjadi "apartemen" individual untuk satu 

ekor kepiting, secara efektif mengatasi masalah kanibalisme yang menjadi kendala utama pada 

budidaya massal. Jerigen-jerigen ini disusun secara vertikal atau horizontal dalam rak bertingkat, 

menghemat ruang dan memungkinkan kepadatan tebar yang lebih tinggi per unit area 

dibandingkan tambak tradisional. Lihat gambar 3 dan 4. 

 

     
Gambar 3. Penyusunan jerigen bertingkat dan kepiting 1 ekor / jerigen 

 

Penggemukan kepiting secara tradisional umumnya dilakukan di tambak-tambak tanah 

yang telah ada, seringkali menggunakan sistem kurungan pagar atau hapa. Metode ini melibatkan 

penempatan kepiting dalam kurungan individu atau kelompok kecil di dalam tambak, yang 

bertujuan untuk mengurangi kanibalisme dan mempermudah pengontrolan (Lavens & Sorgeloos, 

1996). Inti dari operasional RAS ini terletak pada sistem sirkulasi airnya. Air dari setiap jerigen 

dialirkan secara gravitasi atau menggunakan pompa kecil ke unit filter. Unit filter sederhana 

umumnya terdiri dari dua tahap utama: filtrasi mekanis dan filtrasi biologis (Ebeling & Timmons, 

2012). Filtrasi mekanis, yang dapat menggunakan saringan fisik, jaring, atau busa, berfungsi untuk 

menghilangkan padatan tersuspensi seperti sisa pakan dan feses kepiting. Sementara itu, filtrasi 

biologis, yang diisi dengan media seperti bioball, japmat, atau kerikil, menjadi tempat tumbuh 

bakteri nitrifikasi yang bertugas mengurai amonia dan nitrit menjadi nitrat yang relatif tidak 

beracun (Malone & Pfeiffer, 2006). Setelah melalui proses filtrasi, air bersih kemudian dipompa 

kembali ke jerigen-jerigen apartemen, menciptakan siklus tertutup yang efisien. Selain itu, 

penggunaan probiotik (bakteri menguntungkan) dalam air dan pakan sangat dianjurkan untuk 

menjaga kualitas air, menekan pertumbuhan bakteri patogen, dan meningkatkan kesehatan serta 

nafsu makan kepiting (Wang et al., 2008). Probiotik membantu menguraikan bahan organik dan 

menstabilkan parameter air, sehingga mengurangi frekuensi penggantian air. Operasional harian 

melibatkan pemberian pakan terukur, pengecekan kondisi kepiting, pembersihan filter secara 
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berkala, dan pemantauan parameter kualitas air sederhana seperti suhu dan pH. 

 

Tantangan Adopsi Teknologi RAS Skala Rumah Tangga bagi Petani Tradisional di desa 

Pulokerto 

Karakteristik RAS skala rumah tangga seringkali melibatkan penggunaan bak atau drum 

plastik sebagai tangki, filter sederhana (misalnya, sponge filter atau bak filter dengan media 

bioball), dan pompa air berdaya rendah (Bregnballe, 2015). Meskipun memiliki potensi besar, 

adopsi teknologi RAS skala rumah tangga oleh petani tambak tradisional dihadapkan pada 

berbagai tantangan yang kompleks, meliputi aspek teknis, finansial, sosial-ekonomi, dan 

manajerial (Rogers, 1995; Feder et al., 1985). 

Tantangan Teknis 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan menjadi hambatan utama. Petani tradisional 

terbiasa dengan sistem budidaya yang sangat mengandalkan alam, sehingga transisi ke sistem RAS 

yang terkontrol membutuhkan pemahaman baru tentang siklus nitrogen, biologi mikroorganisme 

filter, serta pentingnya parameter kualitas air yang spesifik (Boyd, 2000). Mereka mungkin belum 

familiar dengan konsep dasar RAS atau cara mengoperasikan dan memelihara komponen sistem 

seperti pompa, aerator, atau media filter. Perawatan alat juga menjadi tantangan; pompa, filter, dan 

aerator memerlukan perawatan rutin dan perbaikan jika terjadi kerusakan. Ketersediaan suku 

cadang dan teknisi yang memahami sistem RAS di pedesaan seringkali terbatas, seperti di banyak 

daerah di Jawa Timur. Selain itu, pemantauan kualitas air secara akurat dan konsisten merupakan 

hal esensial dalam RAS, namun petani mungkin belum memiliki alat atau keahlian dasar untuk 

melakukan pengukuran pH, amonia, nitrit, dan oksigen terlarut secara mandiri. Kesalahan dalam 

pemantauan dapat berakibat fatal bagi kepiting. 

Tantangan Finansial 

Aspek finansial merupakan rintangan signifikan bagi petani tradisional. Meskipun disebut 

"skala rumah tangga", biaya investasi awal untuk membangun sistem RAS, bahkan dengan 30-50 

jerigen, tetap memerlukan modal yang tidak sedikit. Pembelian jerigen, pompa, filter, media filter, 

dan instalasi pipa dapat membebani petani dengan modal terbatas. Biaya ini jauh lebih tinggi 

dibandingkan investasi awal yang diperlukan untuk metode kurungan pagar tradisional. Selain itu, 

biaya operasional juga lebih tinggi dibandingkan metode tradisional. Biaya listrik menjadi 

komponen utama karena pompa dan aerator harus berjalan terus-menerus untuk menjaga sirkulasi 

dan oksigenasi air. Biaya pakan juga perlu diperhitungkan secara cermat, meskipun RAS 

berpotensi meningkatkan efisiensi pakan. Akses permodalan dari lembaga keuangan formal 

seringkali sulit bagi petani tradisional tanpa agunan yang memadai atau riwayat kredit yang kuat, 

sehingga mereka terpaksa mengandalkan pinjaman informal dengan bunga tinggi, yang bisa 

menekan profitabilitas. 

Tantangan Sosial-Ekonomi 

Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan sosial yang umum dalam adopsi inovasi. 

Petani tradisional mungkin enggan meninggalkan praktik yang telah mereka jalankan selama 

bertahun-tahun karena merasa nyaman, kurang informasi, atau takut akan risiko kegagalan 

teknologi baru (Rogers, 1995). Persepsi bahwa RAS terlalu rumit, mahal, atau tidak sesuai dengan 

kearifan lokal dapat menghambat minat mereka. Jaringan pasar yang belum terintegrasi juga bisa 

menjadi masalah; meskipun RAS menjanjikan kualitas kepiting yang lebih baik (misalnya, 

seragam dalam ukuran dan sehat), petani perlu memastikan ada jalur pasar yang siap menerima 

produk dengan kualitas tersebut dan harga yang sesuai. Jika pasar belum terbangun atau harga 

tidak sebanding dengan biaya produksi RAS, peningkatan produksi tidak akan berarti. Terakhir, 

faktor tenaga kerja juga perlu dipertimbangkan. Meskipun RAS dapat mengurangi tenaga kerja 

fisik dibandingkan tambak luas, ia memerlukan tenaga kerja yang lebih terampil dan teliti dalam 

pemantauan dan pengelolaan sistem. Ketersediaan tenaga kerja dengan keahlian tersebut di 

pedesaan bisa menjadi kendala. 

Tantangan Manajerial 

Dari sisi manajerial, pengelolaan risiko dalam sistem RAS membutuhkan pemahaman 

yang berbeda. Kegagalan sistem (misalnya, pompa mati atau filter rusak) dapat menyebabkan 

kematian massal dalam waktu singkat, sehingga petani perlu siap dengan rencana darurat dan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang cepat. Pencatatan dan analisis data sederhana 
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mengenai pertumbuhan kepiting, konsumsi pakan, dan kualitas air sangat penting untuk evaluasi 

dan pengambilan keputusan, seperti kapan harus panen atau bagaimana menyesuaikan pemberian 

pakan. Namun, petani mungkin belum terbiasa dengan praktik pencatatan yang sistematis. Tanpa 

data yang akurat, sulit untuk mengidentifikasi masalah, mengoptimalkan pakan, atau menghitung 

kelayakan usaha secara tepat. Hal ini membuat perencanaan bisnis dan evaluasi keberhasilan 

menjadi sulit. 

Mengatasi berbagai tantangan ini memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan pelatihan 

komprehensif yang disesuaikan dengan konteks petani tradisional, dukungan permodalan yang 

mudah diakses dan sesuai, pembangunan jaringan pasar yang kuat, serta pendampingan 

berkelanjutan dari pihak pemerintah, akademisi, dan lembaga swadaya masyarakat. 

 

Persepsi dan Minat Petani Tambak Tradisional Desa Pulokerto Terhadap Adopsi RAS Skala 

Rumah Tangga 

Persepsi dan minat petani tambak tradisional terhadap teknologi baru merupakan faktor 

krusial dalam menentukan keberhasilan adopsi inovasi (Rogers, 1995). Di Desa Pulokerto, 

Kecamatan Kraton, Pasuruan, Jawa Timur, di mana praktik budidaya kepiting masih didominasi 

metode tradisional, pemahaman terhadap sistem Resirkulasi Akuakultur (RAS) skala rumah tangga 

mulai menunjukkan dinamika yang menarik. 

Tingkat Pemahaman dan Respon Positif Petani terhadap RAS Skala Rumah Tangga 

Meskipun secara umum petani tradisional di Desa Pulokerto memiliki pengalaman panjang 

dalam budidaya tambak konvensional, tingkat pemahaman mereka tentang RAS skala rumah 

tangga dengan menggunakan jerigen 30 liter sebagai unit pemeliharaan individu cenderung 

bervariasi. Awalnya, konsep RAS yang melibatkan pompa, filter, dan sirkulasi air mungkin 

terdengar kompleks dan asing bagi sebagian besar petani. Namun, melalui program penyuluhan, 

demonstrasi, atau dari informasi yang berkembang di antara sesama petani, mulai muncul 

kesadaran akan potensi sistem ini. 

Saat ini, sudah mulai banyak petani yang tertarik dan merespons positif terhadap gagasan RAS 

skala rumah tangga. Ketertarikan ini muncul terutama setelah melihat potensi keuntungan yang 

ditawarkan, seperti siklus panen yang lebih cepat, tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, dan 

kualitas kepiting yang lebih baik (Puspita etun al., 2023). Konsep "apartemen" kepiting yang 

menggunakan jerigen 30 liter juga dianggap sebagai solusi yang relatif sederhana dan mudah 

dipahami dalam mengatasi masalah kanibalisme yang selama ini menjadi momok di tambak 

tradisional. Respons positif ini menunjukkan adanya awareness dan curiosity awal yang penting 

sebagai fondasi adopsi inovasi (Rogers, 1995). 

Faktor Pendorong dan Penghambat Minat Adopsi 

Minat petani untuk mengadopsi RAS skala rumah tangga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendorong dan penghambat: 

Faktor Pendorong: 

 Peningkatan Pendapatan yang Jelas, potensi keuntungan finansial yang signifikan, di mana 

kepiting kurus dapat digemukkan dengan cepat dan dijual dengan harga berkali lipat, 

menjadi daya tarik utama (Shelley & Lovatelli, 2011). 

 Kemampuan RAS untuk mengontrol lingkungan budidaya dan meminimalkan risiko dari 

kondisi alam atau predasi, menjanjikan hasil panen yang lebih stabil dan dapat diprediksi, 

mengurangi kerugian yang tidak terduga. 

 Efisiensi Waktu dan Lahan, siklus penggemukan yang pendek dan sistem bertingkat yang 

hemat ruang memungkinkan petani untuk memaksimalkan produksi di lahan yang terbatas, 

tanpa harus mengelola area tambak yang luas. 

 Kemampuan menghasilkan kepiting gemuk dengan kualitas premium membuka akses ke 

pasar yang lebih luas dan harga jual yang lebih tinggi. 

 Jika ada petani perintis di Desa Pulokerto atau daerah sekitar yang berhasil menerapkan 

RAS skala rumah tangga, keberhasilan ini dapat menjadi model dan pendorong kuat bagi 

petani lain (Feder et al., 1985). 

Faktor Penghambat: 
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 Biaya Investasi Awal, meskipun "skala rumah tangga", biaya untuk membeli jerigen, 

pompa, filter, dan instalasi awal tetap menjadi tantangan finansial bagi petani dengan 

modal terbatas. 

 Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan, meskipun ada minat, kurangnya pelatihan 

yang komprehensif tentang operasional RAS, perawatan alat, dan pemantauan kualitas air 

dapat menjadi penghalang teknis. 

 Operasional RAS sangat bergantung pada pasokan listrik yang stabil. Di beberapa area 

pedesaan, ketersediaan listrik yang tidak konsisten dapat menjadi risiko besar. 

 Persepsi Risiko, petani mungkin merasa khawatir dengan risiko kegagalan teknologi baru 

atau takut bahwa investasi yang telah dikeluarkan tidak akan memberikan hasil yang 

diharapkan. 

 Meskipun kualitas produk lebih baik, petani mungkin masih khawatir tentang bagaimana 

cara memasarkan kepiting RAS yang premium agar mendapatkan harga yang sesuai. 

 

Kesiapan Petani untuk Berinvestasi dan Belajar Teknologi Baru 

Secara umum, petani di Desa Pulokerto menunjukkan kesiapan yang cukup tinggi untuk 

belajar teknologi baru, terutama jika mereka melihat manfaat ekonomi yang nyata dan didukung 

oleh pendampingan yang memadai. Adanya respon positif terhadap RAS skala rumah tangga 

mengindikasikan adanya keinginan untuk berinovasi demi peningkatan kesejahteraan. Namun, 

kesiapan untuk berinvestasi sangat bergantung pada akses permodalan. Petani mungkin bersedia 

mengalokasikan sebagian kecil dari tabungan mereka, tetapi untuk investasi yang lebih besar, 

mereka memerlukan akses ke sumber pembiayaan yang mudah dijangkau dan dengan persyaratan 

yang fleksibel (Sarker et al., 2013). 

Penting untuk dicatat bahwa kesiapan ini dapat ditingkatkan melalui program pelatihan 

yang praktis, demonstrasi langsung yang menunjukkan keberhasilan, serta fasilitasi akses ke modal 

dan jaringan pasar. Pemberian informasi yang jelas dan transparan mengenai biaya, manfaat, dan 

risiko juga krusial untuk membangun kepercayaan dan mendorong petani untuk mengambil 

langkah adopsi. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel Rata-rata Minimum Maksimum 

ROE 22,89 -98,456 249,112 

AGR 6,723 -24,517 159,384 

PBV 4,512 -0,215 53,48 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 

Return on Equity (ROE) memiliki rata-rata sebesar 22,89%, dengan rentang dari -98,456% 

hingga maksimum 249,112%. Hal ini menunjukkan besarnya pengembalian dari ekuitas pemegang 

saham, dengan sebaran kinerja yang cukup luas di antara sampel. Asset Growth Ratio (AGR) 

memiliki rata-rata sebesar 6,723%, berkisar antara -24,517% hingga 159,384%, yang 

menggambarkan perubahan tahunan pada total aset dan mencerminkan variasi tingkat ekspansi 

maupun kontraksi perusahaan. Price to Book Value (PBV) rata-rata sebesar 4,512, dengan nilai 

minimum -0,215 hingga maksimum 53,48, menunjukkan variasi penilaian pasar terhadap nilai 

buku perusahaan dalam sampel. 

Tabel 2. R-Square 

Nilai 
 

R Square 0,295 

Adjusted R Square 0,281 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 

 

Nilai R-square sebesar 0,295 mengindikasikan bahwa sekitar 29,5% variabilitas dalam 

PBV dapat dijelaskan oleh ROE dan AGR. Sementara Adjusted R-square sebesar 0,281 

memperhitungkan jumlah prediktor yang digunakan, menunjukkan sekitar 28,1% varians PBV 

dijelaskan dalam model ini. 
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Gambar 1. Model Internal 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 

 

Tabel 4. Model Internal 

Hubungan Sampel Asli Simpangan Baku Statistik T Nilai P 

ROE -> PBV 0,529 0,124 4,270 0,000 

AGR -> PBV -0,043 0,045 0,956 0,339 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 

Interpretasi Hasil 

1. Hubungan ROE terhadap PBV 
Koefisien sampel sebesar 0,529 menunjukkan adanya hubungan positif antara ROE dan 

PBV. Simpangan baku sebesar 0,124, dan nilai T-statistic sebesar 4,270 (lebih besar dari 

1,96) serta nilai P sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), mengindikasikan bahwa hubungan 

ini signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima, yang berarti 

ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. 

2. Hubungan AGR terhadap PBV 

Koefisien sampel sebesar -0,043 mengindikasikan hubungan negatif antara AGR dan PBV, 

tetapi tidak signifikan. Simpangan baku sebesar 0,045 menghasilkan T-statistic 0,956, 

dengan nilai P sebesar 0,339 (lebih besar dari 0,05), sehingga hipotesis nol tidak dapat 

ditolak. Ini berarti hubungan AGR terhadap PBV tidak signifikan secara statistik. 

 

Pembahasan 

 ROE terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap nilai 

perusahaan. Kenaikan tingkat profitabilitas perusahaan berkontribusi besar dalam 

meningkatkan nilai keseluruhan perusahaan, mencerminkan perbaikan kinerja dan prospek 

masa depan yang lebih baik. Hubungan positif ini menjadi daya tarik bagi investor, sebab 

tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan potensi pertumbuhan yang menjanjikan di 

masa mendatang. Investor cenderung memilih perusahaan dengan profitabilitas kuat, 

dengan harapan mendapatkan imbal hasil yang menguntungkan. Antusiasme investor ini 

kemudian berdampak pada peningkatan harga saham perusahaan, yang sekaligus menjadi 

cerminan nyata dari bertambahnya nilai perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Dewantari et al., 2019; Rivandi, 2018). Oleh karena itu, manajemen perlu 

fokus pada strategi-strategi yang dapat meningkatkan profitabilitas. Upaya meningkatkan 

profitabilitas tidak hanya berdampak pada perbaikan kinerja operasional, tetapi juga 

berpotensi menarik minat investor yang akhirnya mendorong kenaikan harga saham dan 

nilai perusahaan. Dengan demikian, mempertahankan tingkat profitabilitas yang tinggi 

menjadi faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan serta 

memperkuat kepercayaan investor terhadap masa depan perusahaan. 
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Sementara itu, AGR tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap PBV di 

subsektor Makanan dan Minuman. Pertumbuhan perusahaan yang diukur melalui AGR 

tidak secara langsung berkaitan dengan peningkatan nilai perusahaan sebagaimana 

tercermin dalam PBV. Dalam industri makanan dan minuman, faktor eksternal seperti 

perubahan regulasi pemerintah, tingkat persaingan industri, maupun pergeseran preferensi 

konsumen cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap nilai perusahaan 

dibandingkan dengan pertumbuhan internal perusahaan. Penelitian sebelumnya juga 

menemukan bahwa AGR tidak berpengaruh terhadap PBV (Saputri & Giovanni, 2021). 

Implikasi manajerial dari temuan ini adalah pentingnya perusahaan untuk lebih 

memperhatikan dan menyesuaikan diri dengan dinamika eksternal, seperti perubahan 

kebijakan, kondisi persaingan pasar, dan tren perilaku konsumen. Menyusun strategi yang 

responsif terhadap faktor-faktor eksternal ini dapat menjadi lebih efektif dalam 

meningkatkan nilai perusahaan dibandingkan hanya mengandalkan pertumbuhan aset 

internal. 

 

SIMPULAN 

Potensi adopsi teknologi Resirkulasi Akuakultur (RAS) skala rumah tangga untuk 

penggemukan kepiting di Desa Pulokerto, Pasuruan, menunjukkan hasil yang sangat 

positif. Desain sistem RAS yang sederhana dengan jerigen 30 liter dalam model bertingkat 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas kepiting dalam waktu singkat, 

dengan tingkat kelangsungan hidup yang sangat tinggi. Namun, meskipun teknologi ini 

menjanjikan hasil yang menguntungkan, adopsi sistem RAS ini masih menghadapi 

beberapa tantangan teknis, finansial, dan sosial-ekonomi. Petani tambak tradisional di desa 

tersebut perlu peningkatan pengetahuan tentang operasional sistem dan pemantauan 

kualitas air. Selain itu, biaya investasi awal yang tinggi dan akses permodalan yang 

terbatas menjadi hambatan signifikan untuk mengimplementasikan teknologi ini. 

Walaupun demikian, potensi keuntungan yang besar dari peningkatan produktivitas dan 

akses ke pasar premium membuat teknologi RAS skala rumah tangga memiliki kelayakan 

tinggi. 

Untuk mendukung adopsi RAS di Desa Pulokerto, disarankan agar petani memulai 

dengan pelatihan intensif yang berfokus pada operasional sistem jerigen 30 liter dan 

pemantauan kualitas air, dimulai dengan skala kecil (30-50 jerigen) sebagai proyek 

percontohan. Selain itu, pemerintah dan pihak terkait harus memberikan dukungan berupa 

akses permodalan yang terjangkau, menyediakan prototipe RAS yang lebih ekonomis, 

serta menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Mengembangkan 

jaringan pasar untuk kepiting premium yang dihasilkan oleh sistem RAS juga akan 

memperkuat keberlanjutan usaha ini. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

dilakukan studi kasus implementasi RAS di berbagai lokasi untuk memahami adaptasi 

lokal dan mengembangkan model bisnis yang sesuai untuk petani skala kecil. Selain itu, 

penting untuk mengoptimalkan teknologi RAS untuk mengurangi biaya operasional, 

terutama dalam hal konsumsi listrik, guna meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan 

jangka panjang. 
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